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BAB I

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Permasalahan

Pelaksanaan pembangunan peternakan di Indonesia telah
memberikan hasil yang cukup menggembirakan, walaupun masih
perlu pengembangan lebih lanjut. Upaya pemenuhan kebutuhan
protein hewani dan pengembangan komoditi unggas, -khususnya
ayam pedaging memberi harapan cerah.

Sehubungan dengan usaha mengimovangi permintaan akan
protein hewani asal ternak yang semakin meningkat tersebut
peternakan ayam merupakan salah satu cara yang tepaf, karena
dalam waktu singkat dapat diproduksi jumlah protein hewani
yang cukup banyak.

Dengan semekin berkembangnya usaha peternakan unggas
serta faktor penunjangnya yang berupa usaha pembibitan dan
paxan ternak menyebabkan semakin bertambahnya . kebutuhan
bahan baku pakan ternak, yang scobagian masih diperlukan
untuk konsumsi manusia. Kebutuhan pakan menghabiskan biaya
kira kira 60% - 70% dari biaya total yang harus dikeluarkan
( Anonimous, 1983 ).

Dengan demikian usaha menetapkan biaya pakan 1lebih
rendah merupakan usaha yang harus dilakukan oleh peternak
yang ingin meningkatkan keuntungan. Namun hal ini hanya da-
pat diusahakan dengan menggunakan bahan bahan pakan yang
berkadar protein tinggi, tetapi bahan bahan ini ﬁmumnya ma-

hal dan di atas jangkauan daya beli peternak terutama yang
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berpenghasilan rendah,

Banyak penelitian dilakukan untuk menemukan bahan pa-
kan berkadar protein tinggi, murah dan tidak bersaing dalam
penggunaannya dengan manusia. Bahan pakan yang murah dan
mudah didapat serta berkadar protein tinggi dapat diperoleh
dari berbagai limbah industri, peternakan dan pertanian. Sa-
lah satu limbah peternakan berupa manure yang mengandung
urea, asam urat, kreatin, garam amonium dan lain lain telah
dicoba sebagai pengganti sebagian bahan pakan ternak ( May-
nard dkk., 1984 ).

Salah satu bahan yang harganya relatif murah, mudah
didapat, mengandung setara protein yang tinggi dén telah se-
ring digunakan sébagai bahan pengganti sebagian protein
pakan ternak ruminansia adalah urea yang merupakan bahan Non
Protein Nitrogen ( NPN ) ( Maynard dkk., 1984 ).

Jones dan Combs ( 1953 ), seperti dikutip oleh Bruc-
kental dan Nitsan ( 1981 ) menyatakan bahwa hewan bukan
{gminansia tidak dapat menggunakan urea sghingé;\;;;éggg;én
urea sebagai sumber nitrogen uhtuk”sinthesis asam amino non
essensial pada ayam masih diragukan keberhasilannya. Pene-
1liti lain menyarankan pemakaian urea pada ayam sebagéi peng-
ganti beberapa asam amino non essensial ( Blair dan Young,
1970, yang dikutip oleh Bruckental dan Nitsan, 1981 ).

Emmanuel dan Howard ( 1978 ) membuktikan bahwa terda-
pat mikroorgenisma dalam ggkqm dan kolon ayam yang dapat me-

nguraikan urea.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Urea... Gunawan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3

Pemberian urea 2,03% di dalam pakan ayam dapat i.em-
perbaiki pertambahan berat badan dan meningkatkan palatabi-
litas ( Farlin dkk., 1968 ). Menurut Miller ( 1973 ) penam-
bahan urea di dalam pakan ayam dapat memperbaiki pertumbuhan
ayam hampir 6% dibanding tanpa penambahan urea.

Bruckental dan Nitsan ( 1981 ) telah melakukan pene=-
litian yaitu penambahan urea di dalam pakan ayam dengan atau
tanpa penambahan methionin. Ternyata dengan penambahan
methionin, penggunaan urea di dalam pakan lebih baik untuk
pertumbuhan ayam dibanding dengan hanya pemberian urea saja.

Pemberian urea 5% di dalam pakan ayam bila dibefikan
lebih dari 6 minggu dapat mempengaruhi hati dan ginjal.serta
perubahan gambaran darah, kadar protein serum maupun enzim
enzim dalam plasma darah ayam ( Chandra dkk., 1984b Yo

Menurut Hafez dkk. ( 1978 ), methionin wmerupakan asam
amino yang toksis, pemberian dalam dosis berlebih akan mene-
kan pertumbuhan ayam dan perusakan jaringan.

Bertitik tolak pada masalah diatas maka penulis ter-
gerakx untuk mencoba memberikan urea dan methionin ai dalam
rakan ayam pedaging jantan, kemudian mengamati terhadap ni-

lai Packed Cell Volume ( PCV ), kadar hemoglobin dan total

protein serum serta kadar urea darah.

1.2. Perumusan Masalah
1., Apakah pemberian urea di dalam pakan ayam pedaging
jantan dapat meningkatkan kadar urea darah.

2. Apakah pemberian urea dan methionin dengan kadar
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di bawah dosis toksis masih mempengaruhi Packed Cell Volume

( PCV ), kadar hemoglobin dan total protein serum ayam peda-
ging jantan.
5. Bagaimana pengaruh pemberian urea dan methionin

‘terhadap . Packed Cell Volume ( PCV ), kadar  hemoglobin,

total protein serum dan kadar urea darah.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pemberian urea di dalam pakan
ayam pedaging jantan terhadap Packed Cell Volume ( PCV ) ,,
kadar hemoglobin, total protein serum d;n xadar urea darah, -
2. Mengetahui pengaruh pemberian methionin di dalam

pakan ayam pedaging jantan terhadap Packed Cell Volume (PCV),

kadar hemoglobin, total vrotein serum dan kadar urea darah.
5. Mengetahui pengaruh interaksi antara urea dan me-
thionin di dalam pakan ayam pedaging jantan terhadap Packed

Cell Volume ( PCV ), kadar hemoglobin, total protein serun

dan kadar urea darah.

1.4, Manfaat Penelitian

1. Dengan pemeriksaan Packed Cell Volume ( PCV ), ka-

dar hemoglobin, total protein serum yang merupakan dasar da-
ri pemeriksaan klinis laboratoris, diharapikan dapat diketa-
hui status gizi ayam pedaging jantan untuk memberikan infor-
masi kepada masyarakat tentang manfaat urea dan wmethionin.
2, Dapat memberikan informasi terhadap peneliti lain
yang mungkin tertarik untuk mengembangkan pemakaian urea dan

methionin pada ayam pedaging.
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1.5, XKerangka Pemikiran

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
manfaat pemberian urea di dalam pakan terhadap pertumbuhan
ayam, efesiensi penggunaan pakan, gambaran dan kimia darah,
pembentukan lemak dan patofisiologinya.

Bruckental dan Nitsan ( 1981 ) telah meneliti penga-
ruh pemberian urea dengan penambahan methionin dalam pakan
ayam pada fase starter. Pada penelitian ini, penulis ingin
mencoba pemberian urea dan methionin pada pakan ayam fase
finisher, dan mengamati terhadap darahnya. V

Penmeriksaan klinis laboratoris terhadap Packed (Cell

Volume ( PCV ), kadar Eemoglobin, Total Protein Serum  dapat
dipakail untuk menentukan ketidaknorﬁalan pada darah sebelum
pemeriksaan darah yang lain dilakukan ( Benyamin, 1973 ).
Sedangkan pameriksaan kadar urea darah dimaksudkan untuk me-
ngetahui apakah terdapat penyerapan urea oleh usus dan akan
meningkat di dalam ggrah.

Pada dasarnya pemeriksaan Packed Cell Volume ( PCV ),

kadar Hemoglobin dan total Protein Serum dikatakan baik apa-
bila nilai atau kadarnya normal atau sedikit meningkat dalam
batas normal, dan dikatakan kurang baik bila nilai atau ka-
darnya kurang dari normal atau menurun secara berlebihan.
Bila penurunan ini terjadi harus dicurigai terjadi toksisi-
tas. Kadar urea darah tergantung jumlah urea yang diberikan
dalam pakan dan juga faktor biologis ayam.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperguna-

kan sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB IT
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Darah dan Fungsinya

Darah merupakan cairan tubuh yang kompleks, terdiri
dari plasma dan sel sel darah., Plasma menempati bagian 60%
dari darah dan 40% sisanya adalah sel sel darah., Plasma da-
rah adalah bagian darah atau cairan darah setelah dikurangi
sel sel darah. Bagian yang terdapat dalam plasma adalah air
yang menempati 90% dari plasma sedangkan sisanya 10% terdiri
dari karbohidrat, lemak, protein, hormon, vitamin, enzim dan
garam garam mineral. Sedangkan sel sel darah terdiri dari
Ceritrosit, lekosit dan trombosit ( Brown, 1975 ; Tuis dan
Carnairo, 1982 ).

Darah yang beredar diseluruh jaringan fubuh mempunyai
fungsi antara lain untuk mengangkut oksigen dari paru paru
ke jaringan dan karbon dioksida dari jaringan ke paru paru,
untuk pengangkutan zat zat makanan dari saluran pencernaan
ke jaringan, untuk pembuangan sisa sisa metabolisma, memper-
tahankan keseimbangan asam basa, pengaturan keseimbangan air
di dalam tubuh, untuk pengaturan suhu tubuh melalui distri-
busi panas tubuh, untuk pengangkutan hormon yang dihasilkan
oleh kelenjar buntu dan untuk pertahanan terhadap infeksi

oleh lekosit dan antibodi ( Harper, 1975 ; Sturkie, 1976 ).
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2.2. Packed Cell Volume ( PCV )

Packed Cell Volume ( PCV ) atau hematokrit adalah

volume eritrosit yang dinyatakan dalam persen ( % ) dari se-
luruh sample darah ( Davidson dan Henri, 1969 ). Menurut
Guyton ( 1981 ) hematokrit adalah persentase darah yang be-
rupa sel. Hematokrit diperoleh dengan cara darah dipusing-
kan dengan kecepatan tertentu sehingga sel menempati dasar
tabung dan plasma atau serum suatu cairan yang berwarna ke-
kuningan akan naik ke atas. ( Harper dkk., 1975 ).
Pengukuran hematokrit atau PCV yang . sanéat praktis
dan cepat serta memberikan ketelitian yang lebih baik dila -
kukan dengan mikrohematokrit ( Schalm, 1975 ; Campbell dan
Dein, 1984 ). Nilai normal PCV pada ayam petelur Brown Leg-
horn SPF umur delapan minggu adalah 27,19% ~32,83%, dengan
rata rata 30,01% dan untuk ayam pedaging umur delapan minggu
adalzh 28,00 + 3,46% ( Ross dkk., 1978 ). Sedangkan pada
ayam pedaging Jjantan umur delapan minggu diperoleh nilai PCV
rata rata 28,73% ( Christie, 1979 ). Nilai PCV yang rendah
dapat disebabkan perdarahan, perusakan eritrosit atau penu-
runan produksi eritrosit, juga dipengaruhi oleh jumlah dan
ukuran eritrosit. N?;ai PCV yang tinggi dapat disebabkan
karena ayam dalam keadaanukeiﬁfaﬁéaﬁ»oksigen ( hipoksia ) ,
peningkatan volume plasma darah tanpa perubahan pada Jjumlah
sel darah ( hemodilusi ), penurunan volume plasma ( hemokon-
sentrasi), pengambilan darah yang tidak benar dan hipother-

mia ( Coles, 1974 ; Campbell dan Dein, 1984 ).

5
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2.5. Hemoglobin

Hemoglobin adalah konjugasi protein yang terdiri dari
heme dan globin, dengan berat molekul 68.000 sampai 73.000.
Hemoglobin darah ayam mengandung gugus prostetik heme. ( he-
matin ) dengan 4 sub unit atom besi seperti pada hemoglooin
hewan menyusui tetapi berbeda protein globulinnya dan mempu-
nyai kecepatan perpindahan muatan yang berbeda pada elektro-
foresis., Hemoglobin ayam mudah membentuk kristal dan setiap
spesies ayam mempunyai ciri khas tersendiri ( Sturkie, 1976).

Bebefapa peneliti membagi hemoglobin ayam menjadi dua
macam yaitu hemoglobin yang mempunyai pergerakan lambat pada
elektroforesis ( Hb I ) jumlahnya kira kira 70% - 80% dan
hemoglobin yang pergerakan muatannya cepat pada elektrofore-
sis ( Hb IT ) jumlahnya 20% - 30% ( Sturkie, 1976 ). Menu -
rut Campbell dan Dein ( 1984 ) hemoglobin pada ayam dewasa
terdiri dari tiga macam yaitu Hb A ( 70% - 80% ), Hb D ( 20%
- 30% ) dan Eb H ( 1% - 9% ). Pada janin ayam terdapat sel
sel pembentuk darah yang mengandung Hb P dan Hb E.

Harga normal kadar hemoglooin ayam pedaging berumur
8 minggu adalah 8,80 + 1,22 g/ 100 ml ( Ross dkk., 1976 ).
Menurut Sturkie ( 1976 ) kadar hemoglobin yang diukur dengan
metoda Cyanmethemoglobin pada ayam umur 46 hari sampai umur
71 hari adalah 9,8 - 11,1 g/ 100 ml.

Tinggli rendahnya kadar hemoglobin juga dipengaruhi
oleh umur, spesies, lingkungan, penanganan darah saat peme -
riksaan, makanan dan ada tidaknya kerusakan pada eéritrosit

( Coles, 1974 ). Penurunan kadar hemoglobin dibawah batas
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normal dapat disebabkan oleh adanya gangguan pembentukan da-
rah karena gizi hewan yang Jjelek, termasuk kekurangan asam
amino, zat besi, tembaga dan vitamin dalam pakannya. Pembe-
rian paken rendah protein pada anjing yang anemia . ternyata
menyebabkan tidak terbentuknya globin sehingga  pembentukan
hemoglobin terganggu meskipun zat besi cukup tersedia dalam

pakan ( Schalm dkk., 1975 ).

2.4. Protein Plasma / Serum

Protein plasma merupakan bagian - utama plasma darah
yang terdiri dari campuran yang sangat kompleks dari protein
sederhana dan protein campuran seperti glikoprotein dan ber-
begai jenis lipoprotein . Biasanya protein plasma terbagi
menjadi 3 golongan besar yaitu albumin, globulin dan fibri-
nogen, Protein serum terutama adalah fraksi albumin dan
plasma globulin karena fibrinogen telah disingkirkan pada
proses pembekuan yang terjadi saat pembuatan serum ( Harper,
1975 ).

Fungsi protein serum adalah untuk menjaga tekanan os-
motik darah, sebagai dapar darah, cadangan prodtein tubuh,
pengangkutan ion dan molekul kecil, hormon, vitamin dan per-
lindungan serta pertahanan tubuh ( Schalm dkk., 1975 ).

Pada umumnya semua albumin dan fibrinogen plasma ser-
ta 50% atau lebih globulin dibentuk di hati, sedan sisanya
globulin dibentuk dalam jaringan limfoid dan sel sel retiku-

loendothel lain ( Guyton, 1981 ). Total protein serum ayam
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pedaging umur 8 minggu adalah 3,88 + 0,58 g / 100 ml ( Ross,
- dkk., 1978 ). Kadar total protein plasma/ serum pada setiap
saat berhubungan dengan keseimbangan hormonal, status nutri-
si, keseimbangan air dan faktor lain yang mempengaruhi kese-
hatan ( Schalm dkk., 1975 ; Guyton, 1981 ).

Menurut Metcoff dkk. ( 1945 ), seperti dikutip oleh
Schalm ( 1975 ) bahwa tikus yang kekurangan protein menun -
jukkan perubahan pada volume sel darah merah dan volume dari
plasma darah, keadaan ini dapat diperbaiki bila kebutuhan
untuk keseimbangan protein jafingan dan peredaran darah di-
cukupi. Rendahnya kandungan protein dalam pakan dapat di-
ikuti dengan terjadinya hemokonsentrasi, rendahnya volune
darah dan berkurangnya secara cepat eritropoisis ( Schalm ,

disles, 1975 ).
2.5. Peranan Protein dalam Pakan

Protein merupakan substansi komplek yang terdiri dari
unsur karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen dan beberapa unsur
sulfur dan fosfor ( Maynard dkk., 1984 ).

Protein pakan yang merupakan substansi komplek terse-
but, sebelum dapat diserap dan digunakan oleh  tuhuh harus
dirombak ke dalam bentuk yang lebih sederhana yaitu asam-
amino., Lebih kurang 22 asam amino yang berbeda dibutuhkan
untuk sinthesis protein jaringan tubuh, Kesanggupan untuk
memecah, mengubah dan mempergunakan asam amino tergantung

macam hewannya, Ayam dengan lambung yang sederhana mempu-

nyai kesanggupan yang terbatas untuk mengubah tiap asam ami-
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amino yang berlebihan ke dalam asam amino lain yang diperlu-
kan, Oleh karena itu pakan ayam harus cukup mengandung asam
amino yang dibutuhkan ( Anggorodi, 1985 ; Wahyu, 1985 ).
Asam amino dapat digolongkan menjadi asam amino non
essensial yang dapat disinthesis di dalam tubuh ayanm dan
asam amino essensial yang tidak dapat disinthesis di dalam
tubuh ayam tapi harus disediakan dalam pakan ( Anggorodi,
1985 ; Maynard dkk., 1984 ; %Wahyu, 1985 ). Asam amino non
essensial dan essensial yang dibutuhkan ayam dapat dilihat

pada tabel I.

Tabel I. Penggolongan Asam Amino,

Essensial Disinthesis dari Non Essensial
substrat tertentu

Arginin Tirosin Alanin

Lisin Sistin Asam aspartat
Histidin Hidroksilisin Asparagin
Leusin Asam glutamat
Iscleusin Glutamin

Valin Hidroksiprolin
Methionin Glisin

Treonin Serin
Triptofan Prolin
Fenilalanin

Sumber : Anggorodi, 1985 ; "ahyu, 1985.

Protein pakan yang diberikan pada ayam akan dipecah
oleh HCl, proteinase, musin pada saliva dan saluran pencer-

naan bagian atas. Dengan adanya ensim hidrolitik pada pro-
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ventrikulus dan perut tebal yaitu pepsin maka protein dipe-
cah menjadi ikatan peptida atau polipeptida, kemudian dalam
saluran pencernaan bagian bawah ( usus halus ) dihasilkan
tripsin, kemotripsin, elastase yang memecah polipeptida ter-
sebut menjadi monopeptida. Monopeptida akan diubah oleh en-
sim ensim aminopeptidase, karboksipeptidase dan peptidase
lain yang khas di dalam mukosa usus menjadi asam amino yang
siap diserap ke dalam carah ( Wahyu, 1985 ).

Menurut Anggqrodi ( 1985 ) proventrikulus menghasil-
kan HCl yang dapat mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin
dan renin untuk membantu mencernakan protein menjadi prote-
osa dan pepton, Proteosa dan pepton di dalam usus halus akan
dipecah oleh ensim tripsin, kemotripsin dan karboksipebtida—
se nenjadi peptida dan asam amino.

Asam amino di dalam tuobuh, baik yang berasal dari pe-
mecahan protein pakan, degradasi protein tubuh maupun dari
urea dan methionin yang diberikan sebagai sumber - protein
tubuh, tidak dapat disimpan dalam jaringan melainkan diper-
gunakan untuk sinthesis protein tubuh, sinthesis asam amino

lain, sinthesis senyawa khusus seperti biogenik amine dan

hormon, kreatin, porfirin/ heme, purin dan pirimidin. Sisa-
asam amino yang tidak dibutuhkan oleh tubuh akan dihancurkan
yaitu gugus aminonya diubah menjadi urea, asam urat dan amo-
nia ( tergantung dari jenis organismanya ), sedangkan gugus
atau kerangka karbon dari asam amino dapat diubah men jadi
karbohidrat, benda keton, lemak dan energi ( Harper, 1975 ;

Guyton, 1981 ).
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2.6, -Urea

Dalam tumbuh tumbuhan dan hewan terdapat sejumlah se-
nyawa yang mengandung nitrogen tetapi bukan berasal dari
protein yaitu Non Protein Nitrogen ( NPN ). Termasuk ke da-
lam NPN dalam pakan adalah amida, asam amino, nitrogen-
glukosida, alkaloid, garam garam amonium dan nitrat. Amida
dan asam amino merupakan NPN yang terpenting sebagai bahan
pakan, Selain protein, akhir akhir ini sejumlah NPN diper-
gunakan sebagai sumber nitrogen pada pakan ternak ruminansia
yaitu urea, biuret ( 2 molekul urea ) dan berbagai jenis ha-
sil proses amoniasi ( Maynard dkk., 1984 ).

Urea adalah suatu bahan yang sering digunakan sebagai
pupuk tanaman. Urea atau karbamida adalah merupakan diamida
dari asam karbonat. Rumus kimianya adalah CO ( NH, )2, yang
merupakan bahan berbentuk kristal prismatik berwarna putih,
transparan, hampir tidak berbau, berasa asin, higroskopis,
larut dalam air dan mempunyai daya larut dalam alkohol yang
kurang baik ( Buck, 1973 ).

Urea murni sebanding dengan 292% protein, sedangkan
urea dalam perdagangan sebanding dengan 262% - 280% protein,
jadi setiap gram urea kurang lebih setara dengan 2,62 gram
protein ( Buck, 1973 ).

Penggunaan urea maupun bahan bahan limbah yang me-
ngandung sejumlah nitrogen dalam bentuk asam nukleat, pepti-
da, asam urat dan sebagainya untuk pertumbuhan dan perbaikan
konversi pakan pada ayam atau hewan bukan ruminansia masih

belum jelas hasilnya ( Bruckental dan Nitsan, 1981 ). Pada
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hewan bukan ruminansia, manfaat penggunaan urea tersebut ma-
sih dipertentangkan, ¢etapi beberapa peneliti nmengataken
bahwa urea dapat mengganti beberapa asam amino non essensial
di dalam pakan ayam ( Lee, 1977 ). Menurut Bell dan Bird ,
( 1966 ) yang telah meneliti kadar urea dalam sekum dan ko-
lon ayam, dengan cara memberi waktu inkubasi pada isi sekunm
beberapa waktu ternyata meningkatkan kadar urea dalam sekum
ayam tersebut juga meningkatkan kadar amonia dalam sekum dan
kolon, walaupun tidak diketahui asal dari pemecahan . urea
tersebut., Pemecahan urea endogen oleh mikroorganisma di da-
lam usus telah dilaporkan pada spesies mamalia, tetapi kine-
tika asam urat dan metabolisma urea pada unggas masih belum
jelas meskipun mikroorganisma pemetah asam urat telah dite-
mukan dalam sekumnya ( Emmanuel dan Howard, 1978 ).

Urea di dalam pakan ayam akan sampai di usus dan akan
diserap di sepanjang usus halus bersama zat pakan yang lain
dan sebagian urea akan dipecah pada bagian akhir dari salur-
an pencernaan oleh urease yang dihasilkan mikroorganisma.
Urea dipecah oleh urease menjadi amonia dan karbon dioksida.
Amonia yang diperoleh akan digunakan untuk sinthesis asam
amino non essensial, sehingga terjadi peningkatan kadar asam
amino glutamat dan glutamin di dalam darah atau di dalam ha-
ti ( Lee, 1977 ; Lee, 1978 ; Bruckental dan Nitsan, 1981 ).

Menurut Breazile ( 1971 ) Pengubahan amonia menjadi
asam amino glutamat dibutuhkan energi yang didapat dari pro-
ses fermentasi monosakarida dan disakarida ( metabolisma da-

ri karbohidrat )., Sisa metabolisma yang berupa - urea dan
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asam urat akan dikeluarkan melalui ginjal. Uraian secara

sederhana dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2

Urea ~=—=cce—=—=—se—toto—- - NH3 + 002
NH3 + Asam Keto 5}23%5&-.@929298922’§§--.} L Glutamat
o
NADPH2 NADP + H20
NH; + L Glutamat _.glutamat sintetase . 1 giytemin
ATP ADP + P

2

Gambar le: Pembentukan L Glutamat dan L Glutamin.
Sumber ¢ Harper, 1975 ; Griminger, 1976 ; Maynard dkk., '1984.

CHICKEN KIDNEY

Tubul
Asparagine © NaHCO3 Micong
@‘}\\ ’Asporcqme
NH,CI s :
Hiqg Protein Aspartic
acid + NHy—~> NH5
Asparaginase +
H+
H+ > l
Glutaminase NH:
_ Glutamic + NH3y — l
Glutamine =T ocid URINE

Purine Synthesis
(uric ocid)

Gambar 2. : Pengeluaran asam urat.
Sumber : Coon dan Balling, 1983.
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Menurut Bell dkk. ( 1959 ) seperti dikutip oleh Bell
dan Bird, ( 1966 ) kadar urea darah ayam berkisar 1,3 - 4,6
mg%. Dari 14 ekor ayam jantan yang diteliti didapat . kadar
urea darah adalah 1,4 - 2,8 mg% atau rata rata 2,0 mgh (Bell
dan Bird, 1966 ).

Pada pemberian pakan dengan kadar protein 20% didapat
kadar asam urat sebesar 7,16 - 7,90 mg%, dan kadar urea da-
rah sebesar 2,65 + 0,07 mg%. Pada ayam yang dipuasakan atau
diberi pakan dengan kadar protein yang rendah ( 10% ), kadar
asam urat turun menjadi 3,70 - 4,53 mg% dan kadar urea darah
menjadi 1,5 - 2,5 mg% ( Emmanuel dan Howard, 1978 ).

 Pemberian urea dosis tinggi ( 5% ) telah dicoba pada
pakan ayam dan dilakukan pemeriksaan gambaran darah dan. ki-
mia darahnya, ternyata terjadi peningkatan kadar asam urat
dan urea darah mulai minggu ke empat dan mencapai kadar yang
tinggi ( 16 - 26 kali ) pada minggu ke 15 ( Chandra dkk. ,
1984° ).

2¢7 Methionin

Methionin merupaken asam amino essensial yang mengan-
dung sulfur seperti sistin dan sistein. Nama kimianya ada-
lah asam ufamino\E methilthiobutirat. Methionin. Dberperan
penting karena memiliki kandungan sulfur dan gugus - methil
yang labil. Dengan adanya sulfur maka methionin dapat mem-
bentuk sistin dan sistein. Gugus methil ( CH3 ) akan dibe-
rikan kepada berbagail senyawa akseptor, contohnya kreatin ,

epinephrin dan kholin ( Maynard dkk., 1984 ).
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L Methionin berkondensasi dengan ATP, membentuk S-Ade
nosil methionin ( methionin aktif ). Gugus S- Methil yang
aktif akan dipindahkan ke berbagai senyawa akseptor, dan di-
bentuk S - Adenosil homosistein. Hidrolisis ikatan S menja-
di ikatan C menghasilkan L homosistein dan adenosin. Homo=-
sistein kemudian berkondensasi dengan molekul serin memben-
tuk asam amino sistationin. Demikian seterusnya, akhirnya
terbentuk propionil ko A yang akan masuk siklus dekarboksi -
lasi oksidatif asam asam keto ( Harper, 1975 ). Uraian
terperinci dapat dilihat pada Gambar 3.

Pemberian methionin dalam pakan dapat meumperbaiki e -
fesiensi penggunaan pakan yang mengandung urea dan menyo-
xong pertambahan berat badan ayam. Pemberian methionin da. -
lam pakan yang‘mengandung urea dapat memperbaiki perbanding-
an efesiensi nitrogen ( NER ) dibanding dengan pakan ditam -
bah urea saja ( Bruckental dan Nitsan, 1981 ).

Percobaan pada tikus yang diberi methionin déngan do-
sis 0,15 molal atau 22,5 g / kg makanan, setelah satu minggu
menampakkan penurunan berat badan, napsu makan, _ penurunan
PCV dan kadar hemoglobin, peningkatan retikulosit dan eks -
kresi urobilinogen ( Mengel dan Klavin, 1966 ).

Menurut Hafez dkk. ( 1977 ) pemberian methionin 2 %
dalam pakan dapat menekan pertumbuhan ayam dan terjadi para-
lisa tulang leher.

Pemberian methionin 1,5% dalam pakan ayam menyebabkan
terjadinya penurunan yang nyata terhadap berat badan, PCV,

kadar hemoglobin, peningkatan kadar besi pada hati dan limpa
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kerusakan sel pankreas dan perubahan pada susunan saraf

( Zkperigin dan Vohra, 1981 ).

N
CHy-S-CHy CH CH-COOH
L—METIONIN
ATP

Sy

Pi+ PP;
s—ADENOSILMETIONIN
AKSEPTOR

¥

CHy- AKSEPTOR

s—ADENOSILHOMOSISTEIN
H,0

ADENOSINE
-
HS-CH CH,~ CH-COOH
L—HOMOSISTEIN

SERIN

T

H,0
NH,
1
§ 4 CH-CH; CH-COOK
e
CH,~ CH—COOH
SISTATIONIN
H,0

AR

SISTEIN
s
HO - CH,- CHy— CH- COOH
L~ HOMOSERINE

BT

NHy

o
"

CHy- CH,- C4-COOH
ASAM a—-KETOBUTIRAT
CoA-SH NAD*

e

co, NADH +H*
o

CHy - CH;- C-5-con
- PROPIONIL—KoA
Gambar 3. Zat antara perubahan methionin menjadi propio -
nil ko A.

Sumber : Harper, 1975.
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BAB III
MATERI DAN METODA PENELITIAN

5.1, Materi
3.1.1, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik
Fakultas Kedokteran Hewan dan di Laboratorium Biokimia Fa-
kultas Kedokteran Universitas Airlangga, Sﬁrabaya. Peneli -
tian ini dilaksanakan mulai tanggal 16 Maret 1987 sampai de-

ngan tanggal 16 Mei 1987,

3.1.2., Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan adalah darah yang berasal dari
ayam pedaging Jjantan strain Bromo berumur & minggu. Sampel
darah yang dipakai adalah 60 buah yang berasal dari 60 ekor

ayam dengan 6 perlakuan.

3+1:3. Alat alat
Alat alat yang digunakan adalah vial ( botol ), spuit

disposable, kapas, termos es, kertas penghisap, tabung mikro

hematokrit, malam lunak, Autokrit Sentrifuse dari Adam, ska-
la mikrohematokrit, pipet hemoglobin dari Sahli - Adam, Bu-
ret, kuvet spektrofotometer, spektrofotometer dari Bausch -%
Lomb model Spectronic 20, tabung pemusing, rak, alat pemu -
sing, pipet O,1 ml, pipet 5 ml, pipet automat, gelas penga-
duk, labu ukur 1000 ml, dan stopwatch.
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3,1.4, Reagen

Reagen yang dipakai adalah aquades, alkohol 70%, ser-
buk antikoagulan EDTA, larutan Drabkin's kit Reagen Total
Profein dari Laboratorium Bio Analitika ( Metoda Biuret) dan

kit Reagen Urea Darah dari Merckotest ( Metoda Berthelot ).

3.2. Metoda
3.2.1. Persiapan

Perioda persiapan meliputi : pembuatan kandang ayam
di kandang milik Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga, membeli anak ayam (d o c¢) dari strain
Bromo, membeli pakan komersial CP 511 ( fase starter ) dan
CP 512 ( fase finisher ), menggiling pakan komersial terse-
but dengan mesin giling sehingga butiran halus dan rata yang
akan memudahkan pencampuran dengan urea dan methionin ( dari

berbagai perlakuan ) secara merata dan homogen ).

3.2.2. Perlakuan

Selama 4 minggu pertama, anak ayam diberi pakan komer
sial fase starter CP 511 ( eks. PT. Charoen Pokphand ). Ke-
mudian vaksinasi New Castle Disease ( ND ) pada seluruh anak
ayam pada hari ke 4 dan umur satu bulan. Pada hari ke 29 ,
ayam dikelompokkan menurut perlakuan masing masing, dan di-
beri pakan komersial fase finisher CP 512 ( ex, PT. Charoen
Pokphand ) dengan perlakuan sebagai berikut : aghy = kontrol
= CP 512 saja, aghy = CP 512 + methionin 0,3%,.a1bol='CP 512
+ urea 1,5%, a;b; = CP 512 + urea 1,5% + methionin 0,3%, dan

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Urea... Gunawan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21

a2b0'= CP 512 + urea 2,5%, serta aab1 = CP 512 + urea 2,5% +

methionin 0,3%. Adapun pengelompokkan 60 ekor ayam tersebut
adalah sebagai berikut :

il esp—pep—————p—pe——p SR S

!
Ulangan ! Perlakuan ' total
R s B aobO ! aob1 a1bO ! a.lb1 aabo ! aab] !
1 | B b2 s 12 -2 e !
2 o2 | iR i) e | e 2, !
5 e P2 Lo 192 (o !
L g O LR A RSB e S g ¢ o S
5 e i { e V2 § 2 !
Jumlab ! 46 'y 40 s10 ! 10 f 10 ! 10 ! 60 ekor

ayam !

Pakan ayam dan air minum ( dari PAM ) diberikan seca-
ra ad libitum., Ayam diamati selama 4 minggu yaitu mulai umur

30 hari sampai umur 60 hari ( delapan minggu ).

3.2+.3. Pengambilan Darah

Setelah ayam mencapai umur 8 minggu kemudian diambil
darahnya melalui vena axillaris. Darah dimasukkan dalam bo-
tol berisi anti koagulan EDTA 1 mg untuk tiap ml darah, kemu
dian dikocok perlahan dengan arah melingkar supaya darah ti-
dak membeku. Kemudian dimasukkan dalam termos berisi es dan
dibawa ke Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran
Hewan untuk diperiksa terhadap kadar hemoglobih dan Packed

Cell Volume ( PCV ), Sedangkan untuk mendapatkan serumnya

darah dimasukkan di dalam tabung pemusing tanpa ditambah an-

ti koagulan EDTA. Setelah dipusingkan, serum akan memisah
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dan kemudian serum tersebut dipakai untuk pemeriksaan terha-
dap kadar total protein serum dan kadar urea darah..

3.3. Cara Kerja
3.3.1, Packed Cell Volume ( PCV )

Pengukuran PCV dilakukan dengan metoda Mikrohemato -
krit, Cara : Tabung mikrokapiler dimasukkan dalam botol be -
risi darah tadi, kemudian dimiringkan sampai darah merambat
naik tabung mikrokapiler. Setelah darah mencapai 3/4 bagian
atau 1 em dari ujung kemudian ditutup dengan jari, ujung la-
innya ditutup dengan malam lunak. Diletakkan dalam Autokrit
Sentrifuse dari Adam dengan ujung bértutup mengarah tepi lu-
ar, Dipusingkan dengan kecepatan 10.000 rpm selama 5 menit.
PCV dibaca dengan melihat persentase bagian padat dari darah
tersebut dengan skala mikrohematokrit ( Benyamin, 1973 ;

Schalm dkk., 1575 ).

3.3.,2., Kadar Hemoglobin

Pengukuran kadar hemoglobin dilakukan dengan metoda
Cyanmethembgiobin. Cara : Mengisi buret 50 ml dengan larut-
an Drabkin's, kemudian melalui buret diambil 5 ml larutan
Drabkin's ke dalam kuvet spektrofotometer. Dengan pipet da-
ri Sahli - Adam, darah disedot sampai batas 20 cmm yang ber-
arti berisi 0,02 ml, kemudian masukkan ke dalam kuvet berisi
laruten Drabkin's, bilas dengan cara. menghisap dan menghem-
bus lalu diaduk dengan gelas pengaduk., Dibiarkan 10 menit,
lalu dibaca pada spektrofotometer Bausch & Lombs Spectronic

20, dengan panjang gelombang 540 nm. Penghitungan kadar .
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hemoglobin adalah hasil pembacaan tes dibagi hasil pembacaan

standar dikalikan standar kadar hemoglobin ( Benyamin, 1973).

5.3.3. Kadar Total Protein Serum
Pengukuran kadar total protein serum dilakukan dengan

metoda Biuret, Cara : Darah tanpa EDTA dimasukkan ke dalam

tabung pemusing, kemudian dipusingkan sampai serum darah me-

misah. Serum dipakai untuk pemeriksaan kadar total protein

serum, Dipipet 0,05 ml masing masing serum darah, standar
protein dan aquades kemudian dimasukkan ke dalam 3 buah ku-

vet spektrofotometer ( diberi tanda tes, standar, blanko ) .

Pada ke- 3 buah kuvet diisi pereaksi Biuret masing masing -

2,5 ml ( dibuat oleh Laboratorium Bio Analitika, Surabaya ).
Diaduk dan dibiarkan selama 30 menit. Kemudian dibaca pada
spektrofotometer Bausch & Lombs Spectronic 20, dengan pan-

jang gelombang 540 nm, Hasil yang didapat dari pembacaan

tes dibagi dengan pembacaan standar dikalikan standar prote-

in yang sudah diketahui adalah kadar total protein _serum

( Coles, 1974 ).

3.3.4., Kadar Urea Darah

Pengukuran kadar urea darah dilakukan dengan metoda
Berthelot dengan kit dari Merckotest. Cara : Disediakan ti-
ga buah kuvet, masing masing diisi dengan 0,02 ml serum da-
rah, 0,02 ml larutan standar, kuvet ke - 3 dibiarkan kosong,
masing masing diberi tanda tes, standar dan blanko. Suspen-
si Ureasé éebanyak 0,2 ml ditambahkan ke dalam ke- 3 kuvet,

kemudian diaduk dan dibiarkan selama 30 menit pada suhu
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kamar., Kemudian ditambaikan reagen Phenol dan reagen Hipo-
klorit masing masing 5 ml secara berturutan ke dalam ke-tiga
kuvet tersebut. Diaduk dan dibiarkan selama 30 menit pada
suhu kamar. Cara yang sama dilakukan untuk serum darah yang
lain, standar dan blanko cukup dibuat masing masing satu.

Dibaca pada spektrofotometer Bausch & Lombs Spectronic 20,
bada 578 nm., Kadar urea dalam serum darah adalah pembacaan

tes dibagi pembacaan standar dikalikan standar urea.

3.4, Parameter yang Diamati
1. Packed Cell Volume ( PCV ) dari berbagai perlakuan.
2. Xadar Hemoglobin dari berbagai perlakuan.
3. Kadar Total Protein Serum dari berbagai perlakuan.

4. Kadar Urea Darah dari berbagai perlakuan.

3.5. Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap
dengan pola Faktorial 3 X 2. Faktor a terdiri dari 3 taraf
yaitu : tanpa urea, dengan urea 1,5%, dan dengan urea 2,5 %.
Sedangkan faktor b terdiri dari 2 taraf yaitu : tanpa methi-
onin dan dengan methionin 0,3% ( Steel dan Torrie, 1980 ).
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah::

1. Packed Cell Volume ( PCV )

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, me-

thionin dan interaksinya terhadap Packed Cell Volume

( PCV ) darah ayam pedaging Jjantan.’
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: Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin

dan interaksinya terhadap Packed _Cell Volume ( PCV )

darah ayam pedaging jantan,

2. Kadar Hemoglobin

: Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, me-

thionin dan interaksinya terhadap kadar hemoglobin da-

rah ayam pedaging jantan.

: Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin

dan interaksinya terhadap kadar hemoglobin darah ayam

pedaging Jjantan.,

3. Kadar Total Protein Serum

: Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, me-

thionin dan interaksinya terhadap kadar total protein

serum darah ayam pedaging Jjantan.

: Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin

dan interaksinya terhadap kadar total protein serum da-

rah ayam pedaging Jjantan.

4, Xadar Urea Darah

: Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, me-

thionin dan interaksinya terhadap kadar urea darah ayam

pedaging jantan.

: Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin

dan interaksinya terhadap kadar urea darah ayam peda-

ging jantan.
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Perhitungan Statistik

Data yang diperoleh dari masing masing perlakuan ke-
mudian dijumlahkan. Hasil penjumlahan dari masing masing
perlakuan, dimasukkan pada tabel Total untuk setiap perla=
kuan, sebagai berikut :

Total untuk setiap verlakuan

Faktor A )

Taraf & aj as Jumlah Rata-rata

bO
- B

By
Jumlah A B

Rata-rata

Untuk keperluan Sidik Ragam, maka dilakukan perhi-

tungan sebagai berikut

- y" ~ |’ %
- Faktor koreksi ( C ) = [2(‘?L ai).l,z atau Lil él- ai)] 4
nab nab

f aib. a/n PO 3
2l J

£ a0 b =G
i 1

- Jumlah Xwadrat Perlakuan ( JKP )

- Jumlah Xwadrat Faktor a ( JK, )

- Jumlah Kwadrat Faktor b ( JKb )

AYE R e
g
)

- Jumlah Kwadrat Faktor a dan b ( JKab = JKP - JKa - JKb

- Jumlah Kwadrat Total ( JKT ) L e

Hasil perhitungan kemudian dimasukkan ke dalam Daftar

Sidik Ragam, dan dihitung pula Kwadrat Tengah serta F hitung
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dari masing masing perlakuan, sebagai berikut
Daftar Sidik Ragam
F tabel
Perlakuan ab - 1 JKP
A a -1 JKa JKa/a—1 KTa/KTS
B b -1 JKb JKb/b—l KTb/KTS
AB (a=1)(b=1) JKab JKab KTab/KTS
fa=1)(b=1)
Sisa ab(n-1) JKS JKS
ab(n-1)
Total nab -1 JKT
Keterangan :

SK Sumber Keragaman

db ': derajat bebas

JX : Jumlah Xwadrat

K : Kwadrat Tengah

KTS : Kwadrat Tengah Sisa

n : banyaknya ulangan

a : banyaknya taraf a

b : banyaknya taraf b

i * taral'a ke = d3-d. =-Q,
J taraf b ke - j; j =0,

Pengujian hipotesis

1’2,...

1,...

Untuk pengujian hipotesis, dipakai kriteria sebagai -

berikut

Hipotesis nihil ( H, ) diterima bila F hitung le-

bih kecil dari pada F tabel ( 0,05 )°

( Hy ) diterima bila F hitung leoih besar dari pada

atau dengan F ( 0,01 J.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil pemeriksaan dari 60 sampel darah ayam pedaging
Jantan strain Bromo yang mendapat perlakuan dengan pemberian

urea dan methionin di dalam pakan terhadap Packed Cell Vo-

lume ( PCV ), kadar hemoglobin, total protein serum dan urea

darah adalah sebagai berikut

1. Packed Cell Volume ( PCV )

Hasil pemeriksaan PCV rata rata pada ayam pedaging
Jantan penelitian dapat dilihat pada Tabel II.
Tabel II. Packed Cell Volume ( PCV ) Ayam Pedaging Jantan

yang Diberi Pakan Komersial CP 512 dengan Penam-
bahan Urea dan Methionin ( % ).

Faktor ! e
! 0% 1,5% 2,5%
0% « ! 24,7 + 1,718 26,7 + 2,080 255k w2 5h0
methionin !
0,3% ! 26,2 + 2,588 26,4 + 3,090 26,3 + 2,080

Pada kontrol yang menerima pakan komersial CP 512 sa-
ja, PCV yang diperoleh sebesar 24,7 + 1,718 %. Pada pembe-
rian urea 1,5% dan urea 2,5% di dalam pakan, diperoleh  PCV
sebesar 26,7 + 2,080 % dan 25,4 + 2,540 %. Sedangkan pada
pemberian methionin 0,3% saja di dalam pakan, diperolen PCV

sebesar 26,2 + 2,588 %. Pada pemberian kombinasi antara
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urea 1,5% dengan methionin 0,3% di dalam pakan dan kombinasi
antara urea 2,5% dengan methionin 0,3% di dalam pakan dipe-
roleh nilai PCV masing-masing sebesar 26,4 + 3,090 % dan

26,3 + 2,080 %.

2. Kadar Hemoglobin
Hasil pemeriksaan . rata rata kadar hemoglobin pada

ayam pedaging jantan penelitian dapat dilihat pada Tabel III

dibawah ini.

Tabel III. Kadar Hemoglobin Ayam Pedaging Jantan yang Diberi
Pakan Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan
Methionin ( g / 100 ml ).

Faktor ! Freg
; 0% 1,5% 2,5%
0% ! 7,91 + 0,846 8,26 + 1,140 7,28 + 0,963
methionin !
033% ! 8:’-!-9 i 035]5 7,86 ."_'. 09967 7375 i 03269‘

Angka angka pada Tabel III, menunjukkan bahwg pada
ayam kontrol yang hanya menerima pakan komersial CP 512, di-
peroleh kadar hemoglobin sebesar 7,91 + 0,846 g / 100 ml.
Pada pemberian urea 1,5% dan urea 2,5% di dalam pakan dipe-
roleh kadar hemoglobin sebesar 8,26 + 1,140 g / 100 ml dan
7,28 + 0,963 g / 100 ml. Sedangkan padaApemberian methionin
0,3% di dalam pakan diperoleh kadar hemoglobin  sebesar

8,49 + 0,315 g / 100 ml. Sedangkan pada pemberian kombi-
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nasi antara urea 1,5 % dengan methionin 0,3 % di dalam pa-
kan dan kombinasi antara urea 2,5 % dengan methionin 0,3 %
di dalam pakan, diperoleh kadar hemoglobin ayam pedaging
jantan masing masing sebesar 7,86 + 0,967 g / 100 m1  dan

3. Kadar Total Protein Serunm

Hasil pemeriksaan rata rata kadar total protein serum
darah ayam pedaging jantan penelitian dapat dilihat pada Ta-
bel IV dibawah ini.

Tabel IV, Kadar Total Protein Serum Ayam Pedaging Jantan

yang Diberi Pakan Komersial CP 512 dengan Penan-
bahan Urea dan Methionin ( g / 100 ml ).

B re a
R 0% 1,5% 2,5%
0% 1. 20318 £ -0,5%7 3,794 £ 0,545 4,376 + 0,943
methionin !
0,3% ! 3,620 + 0,442 4,172 + 0,729 5,800 + 0,297
Angka angka pada Tabel IV, menunjukkan bahwa pada
ayam gontrol yang menerima pakan Komerlsldal or Dic saja, Ul=-

peroleh kadar total protein serum sebesar 3,318 + 0,517
g / 100 ml. Pada pemberian urea 1,5% dan urea 2,5% di da-
lam pakan, diperoleh kadar total protein serum. yang lebih
tinggi yaitu berturut turut sebesar 3,794 + 0,545 g / 100 ml
dan 4,376 + 0,943 g / 100 ml. Sedangkan pada pemberian
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methionin 0,3 % di dalam pakan diperoleh kadar total protein
‘serum sebesar 3,620 + 0,442 g / 100 ml. Pada  pemberian
kombinasi antara urea 1,5 % dengan methionin 0,3 % di dalam
pakan danaiomhinasi antara urea 2,5 % dengan methionin 0,3%
di dalam pakan, diperoleh kadar total protein serum darah
ayam pedaging Jjantan penelitian masing masing .. sebesar

b,172 + 0,729 g / 100 ml dan 3,800 + 0,297 ¢ /100 ml,

L, Kadar Urea Darah

Hasil pemeriksaan rata rata kadar. urea darah ayanm
pedaging jantan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
V dibawah ini.

Tabel V.. Kadar Urea Darah Ayam Pedaging Jantan yang Diberi

Pakan Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan
Methionin ( mg % ).

Faktor Uor e .a
0% 1,5% 2,5%
0% L 2,35 1,453 14,13 + 0,615 21,89 + 6,969
methionin !
D38, & 2.8 + 0615 i . 3y 5 189 26.39 + /.769

Dari hasil pemeriksaan pada Tabel V, pada ayam kon-
trol yang hanya menerima pakan komersial CP 512, diperoleh
kadar urea darah sebesar 3,33 + 1,453 mg %. Pada pemberian

urea 1,5% dan urea 2,5 % di dalam pakan diperoleh kadap»
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urea darah yang sangat meningkat yaitu berturut turut sebe-
sar 14,13 + 0,615 mg % dan 21, 89 + 6,969 mg %. Sedangkan -
vada pemberian methionin 0,3 % di dalam pakan, . kadar urea
darah yang diperoleh sebesar 2,81 + 0,615 mg %, Pada pem-
berian kombinasi antara urea 1,5% dengan methionin 0,3% di-
dalam pakan dan kombinasi antara urea 2,5% dengan methionin
0,3% di dalam pakan, diperoleh kadar urea darah berturut -

turut sebesar 14,71 + 5,189 mg % dan 26,39 + 6,769 mg %.
5. Hasil Pengujian Statistik

Setelah dilakukan pengujian statistik dengan Rancang-
an Acak Lengkap dengan pola Faktorial, didapat hasil sebagai
berikut ( perhitungan dapat dilihat pada Lampiran I - IV )

1. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada Packed Cell Volu-

me ( PCV ) ayam pedaging jantan Dberdasarkan pemberian
urea ( F hitung < F9,05 atau 0,5291 < 3,40 ), pemberian
methionin ( F hitung < FO,O5 atau 0,4723 4,26 ) dan
pemberian kombinasi antara urea dan methionin dalam'pakan

( F hitung < FO,O5 atau 0,3936 < 3,40 ).

2. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada kadar hemoglobin
ayam pedaging jantan operdasarkan pemperian urea (! nitung
< Fy o5 atau 1,9571 £ 3,40 ), pemberian methionin

?

( F hitung £ F atau 0,5223 < 4,26 ), dan pemberian

0,05
kombinasi antara urea dan methionin dalam pakan (F hitung

& Fo,05 atau 1,0761 € 3,40 ).
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Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada kadar total pro-
tein serum ayam pedaging jantan berdasarkan pemberian

05 atau 2,9376 £ 3,40 ), pemberian

methionin ( F hitung <.FO,05

pemberian kombinasi antara urea dan methionin dalam pakan

( F hitung < Fy o5 atau 1,8817 £-2. 00 i

urea ( F hitung & F 0
3
atau 0,0241 £ 4,26 ), dan

Terdapat pengaruh yang sangat nyata pada kadar urea darah
ayam pedaging jantan berdasarkan pemberian urea dalam pa-

kan ( F hitung 7 F 0,01 atau 53,2387 > 5,61 ).

Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada kadar urea darsh
ayam pedaging jantan berdasarkan pemberian methionin da-
lam pakan ( F hitung <F 0,05 atau 0,8295 ¢ 426 ), dan
pemberian kombinasi antara urea dan methionin dalam pakan

( F hitung ( F 0,05 atau 0,8333 < 3,40 ).
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BAB V

PEMBAHAGSAN

1. Packed Cell Volume ( PCV )

Pada tabel VI, dapat dilihat bahwa PCV rata rata dari
semua perlakuan berkisar antara 24,5 * 1,718% sampai 26,4 +
3,090%. . Kalau diperbandingkan dengan pendapat dari Ross dkk.
( 1978 ) tentang nilai normal ?CV ayam pedaging umur 8 ming-
gu yaitu sebesar 28,00 + 3,46%, maka PCV ayam pedaging jan-

tan pada penelitian ini masih dalam kisaran normal.

Tabel VI. Rata rata Packed Cell Volume ( PCV ), Kadar Hemo-
; globin, Total Protein Serum dan Urea Darah Ayam
Pedaging Jantan yang Diberi Pakan Komersial CP 512

dengan Penambahan Urea dan Methionin.

! ! PCV ! HB ' TPS ' UD !
! ! ( %) ! (g/100 m1)! (g/100 m1)! ( mg® ) !
Phontpo) 1 (24,7 £ "1 G980 T 5. 316 T Sl inlerasy
! 11718 1. 70,886 30,517 et WL !
WD 26,2 % 1 8,486 £+ ' 3,620 + . 4&EEY - |
! ! 2,588 R o ¢ RS e s PO ! 0,615 !
1 U 1,5% 1 26,7 %. 1. 826+ b 3,744 1158 )

! ' 2,080 ! 1,400 ! 0,545 P A

! U1,5%+! 26,42 ! 7,86 ! K172+ 1 14,71 !
. ME0.%% 1 ClLX.000 L O0E7 Y0929 {  H.a89 1

¥ R Y B Ga&a- L 306 3+ | L2080
! L | 2,940 b 0,936 - 1. 0,945 1 65969
b WR.58 41 26,3 % "1 0,954 1 35800 Y. 2, &
! MO0,3% ! 2,080 ! 0,269 ! 0,297 ! 6,769 !

Keterangan : M = Methionin ; U = Urea.
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Pemberian urea 1,5%, urea 2,5%, methionin 0,3% di da-
lam pakan dan kombinasinya tidak mempengaruhi nilai PCV dari
ayam pedaging jantan pada penelitian ini. Pemberian urea di
dalam pakan ayam dimaksudkan untuk penyediaan sumber nitro-
gen untuk sinthesis protein di dalam tubuh ayam. Sedangkan
pemberian methionin dimaksudkan untuk memperbaiki keseim-
bangan antara asam amino essensial dan asam amino non essen-
sial di dalam tubuh ayam.

Hasil pemecahan urea di dalam usus halus, sekum dan
kolon yaitu amonia akan diserap ke dalam darah, selain itu
sebagian urea juga diserap langsung ke dalam darah, sehingga
terjadi peningkatan kadar urea dan amonia di dalam darah.
Peningkatan amonia di dalam darah akan meningkatkan pH darah
selama beberapa waktu, sesudah itu akan turun kembali karena
plasma darah akan mempertahankan pH darah,

Kemungkinan sekali, perubahan PCV dan kadar hemoglo -
bin akkan dapat terjadi bila urea diberikan dalam dosis besar,
sehingga dijumpai kadar urea dan amonia di dalam darah yang
sangat tinggi. Hal ini akan meningkatkan PH darah melebihi
kemampuan plasma darah untuk mampertahankan pH darah, akibat
nya akan menyulitkan proses ionisasi amonia menjadi ion
amonium untuk dikeluarkan melalui filtrasi ginjal dan amonia
akan memasuki membran sel eritrosit secara cepat ( Radeleff,
1970 ).

Kemungkinan lain, yaitu eritrosit di dalam cairan da-
rah mempunyai daya gabung satu sama lain dengan ikatan hi-

drogen, sedangkan amonia dan urea mempunyai daya penghambat
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terhadap ikatan hidrogen, sehingga akibatnya eritrosit akan
terpencar satu sama lain dan ini akan nampak pada pemeriksa-
an PCV maupun kadar hemoglobin akan lebih rendah dibanding-
keadaan normal ( Jan, 1979 ). Dikenmukakan juga oleh Jan
( 1979 ) dan Chandra. dkk. ( 19842 ) bahwa urea dan amonia
dapat menyebabkan hemolysis eritrosit.

Demikian pula pada pemberian methionin yang berlebih-
an di dalam pakan ayam akan bersifat toksis. Toksisitas me-
thionin berupa penurunan berat badan dan napsu makan, penu-
runan nilai PCV dan kadar hemoglobin ( Mengel dan Klavin,
1966 ). Menurut Ekperigin dan Vohra ( 1981 ) pemberian me-
thionin 1,5% di dalam pakan ayam menyebabkan terjadinya pe-
nurunan yang nyata terhadap berat badan, PCV, kadar hemoglo-
bin, peningkatan kadar besi pada hati dan limpa, kerusakan
sel pankreas dan perubahan susunan saraf.

Terjadinya penurunan PCV dan kadar hemoglobin dise-
babkan oleh bentuk aktif dari methionin yaitu S = Adenosyl
methionin ( Hafez dkk., 1978 ). S - Adenosyl methionin dan
methionin yang beflebihan akan terkumpul di dalam hati, lim-
pa dan pankreas ayam. Baik methionin maupun S - Adenosyl -
methionin menyebabkan penurunan umur eritrosit, perusakan
sel acinar pankreas dan penurunan sinthesis hemoglobin, se-
hingga terdapat kelebihan zat besi yang tefsimpan sebagai
ferritin atau hemosiderin di dalam hati, limpa dan ginjal

( Ekperigin dan Vohra, 1981 ).
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2« Kadar Hemoglobin

Pada Tabel VI, dapat dilihat bahwa kadar hemoglobin
rata rata dari semua perlakuan berkisar antara 7,91 + 0,846
g/100 ml sampai 8,486 + 0,315 g/100 ml. Menurut Ross dkk.
( 1978 ) kadar hemoglobin normal pada ayam pedaging berumur
8 minggu adalah 8,80 + 1,22 g/100 ml. Sedangkan menurut
Christie ( 1979 ) kadar hemoglobin ayam pedaging jantan umur
8 minggu adalah sebesar 8,81 - 10,79 g/100 ml. Jadi kalau
diperbandingkan antara kadar hemoglobin pada penelitian ini
dengan pendapat dari Ross dkk. ( 1978 ) dan Christie (1979 ),
maka kadaf hemoglobin ayam pedaging jantan pada penelitian
ini masih dalam batas normal.,

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kadar  hemoglo-
bin yaitu umur, ras, individual, lingkungan, hormon dan sta-
tus nutrisi dari hewan ( Coles, 1974 ; Schalm dkk., 1975 :
Ross dkk., 1978 ). Pada penelitian ini faktor nutrisi me-
megang peranan terhadap perubahan kadar hemoglobin karena
pemberian urea di dalam paxan dipakai sebagai sumber nitro-
gen untuk sinthesis protein tubuh ayam, sedangkan methionin
merupakan asam amino essensial. Asam amino dan protein
dibutuhzan untuk bahan aktif seperti ensim, hormon dan anti-
bodi, selain itu protein juga merupakan bahan baku sinthesis

hemoglobin dan eritrosit ( Schalm dkk., 1975 ).

3. Kadar Total Protein Serum
Dari tabel VI, kadar total protein serum pada kontrol
adalah 3,318 + 0,517 g/100 ml. Pada semua perlakuan kadar

total protein serum cenderung mnaik. Menurut Ross dkk.
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( 1978 ) kadar total protein serum normal pada ayam pedaging
umur 8 minggu adalah 3,88 + 0,58 g/100 ml. Pada ayam peda-
ging jantan umur 8 minggu kadar total protein serum adalah
4,16 g/100 ml ( Christie, 1979 ). Kisaran normal pada ayam
adalah sebesar 2,68 - 4,63 g/100 ml ( Morgan dan Glick, 1972
yang dikutip oleh Sturkie, 1976 ). Jadi kadar total protein
serum ayam pedaging jantan pada penelitian ini masih dalam
batas normal. j
Kecenderungan kenaikan kadar total protein serum pada
penelitian ini, kemungkinan disebabkan kerja hati untuk me-
metabolisma amonia menjadi asam amino glutamat dan glutamin.
Peningkatan kadar asam amino di dalam darah dan jaringan di-
pakai untuk pertumbuhan tubuh, pembentukan struktur sel dan ‘
substansi aktif dalam bentuk ensim, hormon dan antibodi. Se- T
lain itu dipakai untuk sinthesis protein, heme, purin, piri-
midin dan lain lain ( Schalm dkk., 1975 ). 1
Kemungkinan yang lain adalah adanya diare pada ayam
penelitian yang diberi pakan dengan penambahan urea, sehing-
ga absorbsi air di usus terganggu. Hal ini akan mengurangi
volume darah dan kenaikan pada kadar albumin serta globulin
dari serum darah. Keadaan ini sesuai dengan pendapat dari
Chandra dkk. ( 19842 ) bahwa pemberian urea mengakibatkan
diare, yang diikuti penurunan volume plasma darah dan naik-

nya kadar total protein serum. Dikemukakan lebih lanjut

T ———

bahwa pemberian urea 5% dalam jangka waktu 15 minggu akan
menurunkan kadar total protein serum sebagai akibat gangguan

fungsi hati dan ginjal ( Chandra dkk., 19842 ).
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4, Kadar Urea Darah

Pada Tabel V, dapat dilihat bahwa kadar urea darah
pada ayam kontrol yang menerima pakan komersial CP 512 ada-
lah sebesar 3,33 + 1,453 mg%. Pemberian urea 1,5% dan urea
2,5% sangat meningkatkan kadar urea darah yaitu menjadi se-
besar 14,13 + 1,233 mg% dan 21,89 + 6,969 mg%. Kadar urea
darah normal pada ayam terletak antara 1,3 sampai 4,6 mg %
( Bell dan Bird, 1966 ). Peningkatan yang sangat nyata ter-
hadap kadar urea darah setelah pemberian urea di dalam pakan
menunjukkan bahwa urea dapat diserap ke dalam dafah. Penye-
rapan terjadi sepanjang saluran usus dan dipecah pada akhir
saluran pencernaan ( sekum dan kolon ) oleh bakteri pengurai
yang punya ensim urease ( Visek, 1972, dikutip oleh Brucken-
tal dan Nitsan, 1981 ). Urea akan dipecah menjadi amonia
dan karbondioksida, kemudian amonia akan dimetabolisma untuk
menghasilkan asam amino terutama asam glutamat ( Lewis, 1972
dikutip oleh Bruckental dan Nitsan, 1981 ).

Peningkatan kadar urea darah yang sangat tinggli mung-
Xin disebabkan oleh kemampuan hati yang terbatas untuk meme-
tabolisma urea dan amonia, kemampuan ginjal yang terbatas -
untuk mengekskresi urea dan asam urat dan adanya tekanan re-
troperistaltik pada kolon yang menyebabkan urea yang sudah
dikeluarkan oleh ginjal terserap kembali ke dalam darah
( Bell dan Bird, 1966 ).

Faktor waktu pemeriksaan kadar urea darah juga mem=-
pengaruhi karena peningkatan yang tertinggi kadar urea darah

dicapai 2 jam setelah makan dan secara pelan pelan akan me-
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nurun, demikian pula kadar protein pakan juga sangat mempe-
ngaruhi kadar asam urat, urea dan amonia di dalam darah ayam
( Okumura dan Tasaki, 1969 ).

Menurut Chandra dkk. (1984b) peningkatan kadar urea
darah setelah pemberian urea 5% di dalam pakan disebabkan
oleh peningkatan penyerapan urea dari usus kecil, kehilangan
cairan tubuh karena diare dan dehidrasi dan daya iilirasi

ginjal yang kurang baik.
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BAB VI
EESTHPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
60 sampel darah dari ayam pedaging jantan strain Bromo yang
mendapat perlakuan dengan pemberian urea dan methionin dalam
pakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Pemberian urea 0%, 1,5% dan 2,5% dalam pakan ayam, tidak

mempengaruhi Packed Cell Volume ( PCV ), kadar hemoglobin,

total protein serum darah ayam pedaging jantan.

2. Pemberian urea 1,5% dan 2,5% dalam pakan ayam, meningkat-
kan xzadar urea darah ayam pedaging jantan.

3. Pemberian methionin 0,3% dalam pakan ayam, tidak mempe-
ngaruhi Packed Cell Volume ( PCV ), kadar hemoglobin, to-

tal protein serum dan urea darah ayam pedaging jantan.

4. Tidak terdapat pengaruh interaksi pada pemberian kombina-

si urea 0%, 1,5% dan 2,5% dengan methionin 0% dan O, 3%

dalam pakan ayam terhadap Packed Cell Volume ( PCV ), ka-

dar hemoglobin, total protein serum dan urea darah ayam

pedaging jantan.

41
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BAB VII
SARAN

Dari hasil penelitian dan kenyataan yang ada dapat
diberikan saran sebagai berikut
l. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai manfaat pemakaian
urea sebagai sumber NPN bagi pertumbuhan ayam yang meli-
puti cara pemberian, persentase yang tepat, pencampuran
dengan bahan bahan lain yang dapat memperbaiki penyerapan
dan metabolisma urea.
2. Pemberian urea sebaiknya diberikan pada ayam pedaging dan
tidak lebih dari empat minggu, supaya tidak terjadi pe-

nimbunan dalam organ tubuh dan menimbulkan gejala toksis.

L2
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BAB VIII
RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian

urea dan methionin di dalam pakan terhadap nilai Packed Cell

Volume ( PCV ), kadar hemoglobin, total protein serum dan
urea darah dari ayam pedaging jantan,

Ayam pedaging jantan dari strain Bromo dipelihara mu-
lai umur satu hari sampai akhir fase starter ( 30 hari ) de-
ngan pakan komeréial CP 511 ( eks. PT. Charoen Pokphand ).
Setelah umur 30 hari, ayam ayam tersebut dibagi menjadi enam
kelompok yang sama. Kelompok I hanya diberi pakan komersial
fase finisher dari CP 512 ( eks. PT. Charoen Pokphand ), ke-
lompok II diberi pakan komersial CP 512 dengan penambahan
methionin O, 3%, kelompok III diberi pakan komersial CP 512
dengan penambahan urea 1,5%, kelompok IV diberi pakan komer-
sial CP 512 dengan penambahan urea 1,5% dan methionin O, 3%,
kelompok V diberi pakan komersial CP 512 dengan penambahan
urea 2,5%, dan kemudian kelompok VI diberi pakan komersial
CP 512 dengan penambahan urea 2,5% dan methionin 0, 3%. Per-
lakuan tersebut diberikan selama empat minggu.

Pada minggu ke delapan, diambil darahnya melalui vena

axillaris dan diperiksa terhadap Packed Cell Volume ( PCV E=

kadar hemoglobin, total protein serum dan urea darahnya di-
Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Hewan dan
di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas

Airlangga, Surabaya. L3

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Urea... Gunawan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lyl

Penelitian ini dirancang menurut Rancangan Acak Leng-
kap dengan pola Faktorial 3% X 2. Hasil pemeriksaan PCV,
kadar hemoglobin, total protein serum dan Aurea darah yang
diperoleh kemudian diselesaikan dengan hitungan analisis
statistik ( Steel dan Torrie, 1980 ). Hasil analisis sta-
tistik adalah sebagai berikut :

1. Pemberian urea sebanyak 0%, 1,5% dan 2,5% dalam pakan ti=-
dak memberikan pengaruh yang nyata terhadap PCV, kadar
hemoglobin, total protein serum darah ayam pedaging jan -
tan - ('P 50,05 ), |

2. Pemberian urea sebanyak 0%, 1,5% dan 2,5% dalam pakan
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kadar urea
serum darah ayam pedaging jantan ( P < 0,01 ).

3. Pemberian methionin sebanyak 0% dan 0,3% dalam pakan ti -
dak memberikan pengaruh yang nyata terhadap PCV, kadar
hemoglobin, total protein serum dan urea darah ayam peda-
ging jantan ( P ) 0,05 ).

4, Pemberian kombinasi antara urea sebanyak 0%, 1,5%, dan
2,5% dengan methionin sebanyak 0% dan 0,3%. dalam pakan
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap PCV, kadar
hemoglobin, total protein serum dan urea serum darah ayam

pedaging jantan ( P % 0,05 ).
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Data dan Evaluasi Statistik Packed Cell Volume ( PCV ) Darah
Ayam Pedaging Jantan yang diberi Urea dengan atau tanpa pe-
nambahan Methionin dalam Pakan ( % ). '

Perlakuén
: ; : Jumlah
agbg | 2901 | 21bg aiby | apby | ayb, -
ey 29 28,5 26,5 2455 | 25,5
23 22 o 24,5 26 e,
a5 27 28:5 £33 22 26
25 27 e 8508 1 B8 7L 209
25,5 26 4 26 28 29
¢y | 1235 131 |133,5 | 132 128,5 | 131,5 | 780
Keterangan : aobo = kontrol = pakan komersial CP 512,
aob1 = methionin 0,3% + CP 512,
a1bo = urea 1,5% + CP 512,
a;b; = urea 1,5% + methionin 0,3% + CP 512.
aZbO = urea 2,5% + CP 512.
aab1 = urea 2,5% + methionin 0,3% + CP 512,
Total untuk tiap perlakuan
Faktor A = urea
Taraf' a a a. Jumlah Rata-
0 1 c rata
B b, 185,595 135,5 ~ 128,5] = 585,50 25,7
iz spie o SR B 13y 32 . 13%5| sembe | 283
Jumlah 254.,5 - 2655 260 780
Rata rata 25,45 26,55 26
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Lampiran 1. ( lanjutan )
Perhitungan untuk sidik ragam
c S 08e Y/ PR % RiEai= 20280
g e P esent Wi e east s R ed
= 20292,80 - 20280 = 12,80
JK, =1/10 [ ( 254,5 )P+ (. 265,5 Y+ ( 260 )2] et
S 20286:05 - 20280 ‘= 6,05
e Eaus s R s s 2] o
L20282.70 < 20280 = 2,20
I b = 12,80 ~ 6,05 =02,90 = 4,05
JKT = [(27 )2+(29 )a+ e sk 7k ) )c] -G
= 20L30 s POBR0L = 150
TRk e 12 80 515720
Daftar Sidik Raganm
g e e b R e E P it Vo gaggl ’
!Perlakuan ! b 12,8041 !
! A ! 21 6,05 13085 F 0,591 ! 3,40
£ ! 1k 2,70 V2,900 Taogies 1 agaal )
§AB £ 2,05 1252501 0,39%6 47 S.k0
I imeat o Vo Bl 1 CASE0 Y 5,217 ' '
! Total ! 29 ! 150 ' ' ' '

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Urea... Gunawan



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

51
Lampiran 1 ( lanjutan ).
Pengujian
1. Pemberian urea :
h. = 2 1 F = Oo D
F 1tung 0,5 9 < 0’05 ( 2, 21+ ) 3,4 alam

bentuk probabilitas kejadiannya, P% 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( Hy ) diterima, jadi ‘tidak
terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea dalam pa-

kan terhadap Packed Cell Volume ( PCV ) darah ayam

pedaging Jjantan.

2. Pemberian methionin :

F hi = F = a

bentuk probabilitas kejadiannya, P) 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( H, ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da-

lam pakan terhadap Packed Cell Volume ( PCV ) darah

ayam pedaging jantan.

3., Pemberian kombinasi urea dan methionin

SKRIPSI

F hitung = 0,3936 ¢ F0,05 ( 2, 24 ) = 3,40+ Dalam
bentuk probabilitas kejadiannya, P»0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( Hy ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh interaksi yang nyata pemberian kom-

binasi urea dan methionin dalam pakan terhadap Packed

Cell Volume ( PCV ) darah ayam pedaging jantan,
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Data dan Evaluasi Statistik Kadar Hemoglobin Darah Ayam Pe-
daging Jantan yang Diberi Urea dengan atau tanpa Penambahan
Methionin dalam Pakan ( g/100 ml ).

Perlakuan
Jumlah
20% |00 | %o ey e el et
8,10 8,55 9,85 00 Zal2] #:90
6,75 8,85 8,70 7,10 8,55 7,40
7540 8,70 8,40 9,20 1280V 7 1445
8,40 8,23 6,951 17,85 65791 7;60
8,90 8,10 7,40 7,90 6,10 8,10
2 v | 39,55| 42,43| 41,30 | 39,30| 36,40| 38,75 237,73
Keterangan : anPg kontrol = pakan komersial CP 512,
agb, methionin 0,3% + CP 512,
a‘bO urea 1,5% + CP 512,
a;b, urea 1,5% + methionin 0,3% + CP 512,
azbo urea 2,5% + CP 512,
aob; = urea 2,5% + methionin 0,3% + CP 512.
Total untuk tiap perlakuan
Faktor A = urea
Taraf a a a. Jumlah Rata-
O ! e rata
B b, 39,95 - 41330 36,40 | 117,25 7,82
mesomin | . | 62,43 939,30 38,75 | 120448 | 80
Jumlah 81,98 -80,60 75,15 | 237,73
E Rata rata 8,20 8,06 7.5
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Lampiran 2., ( lanjutan )

Perhitu

ngan untuk sidik ragam

c = (237,730 )°/ 2 X3 X5 = 1883,852
ke =175 (39,55 )2+ 42,43 1P+ uun ¢+ (38,750 | - ¢
- 1888,242 - 1683,852 = 4,390
K, =1/10 [( 81,98 P+ ( 80,60 1+ ( 75,15 >a] e
= ¥886,460. = 1885,852 - = 2,608
gk, - =.1/19 [( 117,25 )= +( 120,48 )° 1 it |
= 1884,199 - 1883,852 = 0,348
JE o 24,590 (= <2,6087 ~ 0,348 = 13434
JI{T =L( 8,10 )2 + ( 8,55 )2 o ooooo>+ ( 8,10 )2]— C
= 1904,233 - 1883,852 = 20,381
KR sie0 3Bl 2l 300 s 21590
[
|
Daftar Sidik Ragam
R 1dh ! JK ! XT I F hitung ! Fotggelz |
§ Teclakiann 1 51 439071 ' ' ! i
' Bl gt R EOR Y RO LS e BT |
! B .10 308 0,380 1 0ueaas il o |
! AB SO ST e B TR R < T b e T R 906 o) 7 o B T S
£ iSame U2 S 1S60T 0, 6665 1 ' '
¥ fokal’ T 29 0 203581 ' ' '
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Lampiran 2 ( lanjutan ).
Pengujian :
1. Pemberian urea :
¥ hltung = ]’957] < FO,O5 ( 2’ 2L ) = 5,40. Dalam

bentuk probabilitas kejadiannya, P, 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( HO ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea dalam pa-
kan terhadap kadar hemoglobin darah  ayam pedaging

jantan,

2. Pemberian methionin :

F hitung = 0,5223 < Fo,05 (1, 2 ) = 4:26. .Dalam
bentuk probabilitas kejadiannya, P) 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( Hy ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da-
lam pakan terhadap kadar hemoglobin darah ayam peda-

ging jantan.

3. Pemberian kombinasi urea dan methionin :

SKRIPSI

F hitung = 1,0761 £ FO,O5 Pl e g Dalam
bentuk probabilitas kejadiannya, P) 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( Hy ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh interaksi yang nyata pemberian kom-
binasi urea dan methionin dalam pakan terhadap kadar

hemoglobin darah ayam pedaging jantan.
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Data dan Evaluasi Statistik Kadar Total Protein Serum Darah
Ayam Pedaging Jantan yang Diberi Urea dengan atau tanpa Pe-
nambahan Methionin dalam Pakan ( g/100 ml ). -

Perlakuan
' Jumliah
kiR R Brp aaby ) Aaln ko
5339 5,57 L,15| 5,37 5,98 5455
L4y13 ] 4,09 | 3,60 Ly13 3,80
3,01 L4y17 S8 b ool 1 04D5 34,56
3,30 3,14 3,24 | 3,68 4,54 4,09
2,76 3,96 4,32 | 3,87 5,88 4,00
<v | 16,59 | 18,10| 18,97 | 20,86 | 21,88 | 19,00| 115,40
Keterangan : aobo = kontrol = pakan komersial CP 512,
aob] = methionin 0,3% + CP 512,
albO = urea 1,5% + CP 512,
a;b; = urea 1,5% + methionin 0,3% + CP 512,
aabO = urea 2,5% + CP 512,
a,b; = urea 2,5% + methionin 0,3% + CP 512,

Total untuk tiap perlakuan

Faktor A = urea
Taraf a a a. Jumlah Rata-
O 1 = rata
: b, 16,59 18,97 21,88| 57,44 | 3,83
it R ™S 18,10 20,86 19,00| 57,96 3,86
Jumlah 34,69 39,83 40,88| 115,40
: Rata rata 3,47 3,99 4,09 :
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Lampiran 3. ( lanjutan )

Perhitungan untuk sidik ragam

c = (115,40 )°/ 2 X3 X5 = 443,905

IKP- - = /5E 16,59 P TBEEY i a1 )2] -
= 447,515 - 443,905 = 3,610

K, =1/10 [ ( 34,69 3+ ( 39,83 )2+ (40,88 )2 | - ¢
= 446,100 - 443,905 = 2,195

JKy = 1/15 [( 57,4k Yo+ ( 57,96 )2] - ¢
= 443,914 - 443,905 = 0,009

JE 4, = 3,610 - 2,195 - 0,009 = 1,406

JKT = [ﬁ 5,39 )5 ( 4,15.050 S (11,80 >2:] - c
= 456,481 - 443,905 = 12,576 '

JKS & 1es 576 - = B GH)Y T = 5858

Daftar Sidik Ragan

! BIC 4 gp Ol R S | F nitung!Fofggeli
! Perlakudn ! S5 ! 3,610 ! 0,7220 ! 1,9325 ! '
! A L2 Y5 ot 10975 L 2.9376 1 3401
! B £ 9.0 0,000 f 10,0090 1002154 pei
! AB V2 LA h06 o A= 69030 - 11,8817 180
oiidten A eRlty 8 06E Ei R EEG ' !
! Total ! 29 ! 12,576 ! ' ' '
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Lampiran 3 ( lanjutan ).
Pengujian
1. Pemberian urea :
F hitung = 2,9376 < Fy g5 ( 2, 2, ) = 3»40. Dalam

bentuk probabilitas kejadiannya, P} 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( H, ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh'yang nyata pemberian urea dalam pa-
zan terhadap kadar total protein serum darah ayam pe-

daging jantan.

2., Pemherian methionin

F hitung = 0,0241 ¢ F SLCAREE T L,26. Dalam
bentuk probabilitas kejadiannya, P) 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( H,y ) diterima, Jjadi tidak
terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da-
lam pakan terhadap kadar total protein serum darah

ayam pedaging jantan.

3. Pemberian kombinasi urea dan methionin :

SKRIPSI

F hitung = 1,8817 £ FO,O5 (o bk S0 . Dalam

bentuk probabilitas kejadiannya, P} 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis . nihil (VHO ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh interaksi yang nyata pemberian kom-
binasi urea dan methionin dalam pakan terhadap kadar

total protein serum darah ayam pedaging jantan.

Pengaruh Pemberian Urea... Gunawan

e ——




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

58

Lampiran 4.

Data dan Evaluasi Statistik Kadar Urea Darah Ayam Pedaging_
Jantan yang Diberi Urea dengan atau tanpa Penambahan Methio-
nin dalam Pakan ( mg % ).

Perlakuan

Jumlah
aobo aob1 a1bo a]b] aZbQ a2b2

1,75 2,80 13,10 | 10,05 30,55 | 23,50
3,80 2,20 13,15 9,30 23,95 | 35,70
5,40 3,50 16,101 15,001 25,35 |- 22,08
3,55 2,20 13,85 |. 21,70 11,40 | 31,15
2,15 3,35 14,45 | 17,50 20,20 | 19,55

<y | 16,65 | 14,05 | 70,65| 73,55|109,45 | 131,95| 416,30

Keterangan : aobo = kontrol = pakan komersial CP 512,
aob1 = methionin 0,3% + CP 512,

albo = urea 1,5% + CP 512,

alb1 = urea 1,5% + methionin 0,3% + CP 512,

aZbO = urea 2,5% + CP 512, ;

aab1 = urea 2,5% + methionin 0,3% + CP 512,

Total untuk tiap perlakuan

Faktor A = urea
Taraf ag a4 a, Jumlah ?:E:-
B bO 16,65 70,65 109,45| 196,75 15,12
e o 14,05 73,55 131,95| 219,55 | 14,64
Jumlah 30,70 144,20 241,40 416,30
Rata rata 3,07 14,42 24,14
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Lampiran 4. ( lanjutan )
Perhitungan untuk sidik ragam
c = (416,30 )°/ 2 X3 X5 = 5776,85%
K = 1/5 [ (16,65 )%+ ( 14,05 %+ ..uu v (131,95 )= C

= 8053 151~ - [ 5276.85& = '2276,293
gEs A/ [( 30,90 o4+ (. Thiy 20 5w kT 10 F } e

=:8001,000 % "5226,856 - = 22247155
K, =115 [( 196,75 1% + (219,55 )¢ | - ¢

= 5794,184 - 5776,856 = 17,328
JK y = 2276,295 - 2224,155 - 17,328 = 34,814
JKT = [( ],75 )2‘*' ( 2,80 )2+ ¢ e 0 o o + ( 19’55 )2} o C

= 8554,475 =, 5776,858 =..2777,619
JKS = 2777,619 - 2276,295 = 501,324
Daftar Sidik Ragam

F tabel

! Sk At gk o KT !F hitung !'0,05 0,01 !
! Perlakuan ! 5 ! 2276,298 ! ! ! !
! A {2 1 2224,153 11112,07:65,! 53,2382 13,40  5;61 1
! B T 12,328 Y 12,588 10,8295 1,2 !
! AB oy BR BTt R e - 10,8555 LD !
i Sisa ' 24 ' 501,324 ! 20,8885 ! ! !
1. Total 1. 29 + 2777,6191 ! ! s
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Lampiran 4 ( lanjutan ).

Pengujian

1. Pemberian urea :
P-hitung = 550258¢ ) FO,O1 (2. 2t " 5,61. Dalam
bentuk probabilitas kejadiannya, P {0,01. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( H, ) ditolak dan. hipotesis
alternatif ( H, ) diterima, jadi terdapat pengaruh
yang sangat nyata pemberian urea dalam pakan terhadap

kadar urea darah ayam pedaging Jjantan.

2. Pemberian methionin
F i = F o
bentuk probabilitas kejadiannya, P 0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( H, ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da-
lam pakan terhadap kadar urea darah ayam pedaging jan-
tan.

5. Pemberian kombinasi urea dan methionin
F hitung =0,83535 < F 0,05 (2 s ehi )5 3?40. Dalam
bentuk probabilitas kejadiannya, P »0,05. Dengan de-
mikian hipotesis nihil ( HO ) diterima, jadi tidak
terdapat pengaruh interaksi yang nyata pemberian kom-

binasi urea dan methionin dalam pakan terhadap kadar

urea darah ayam pedaging jantan.
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Lampiran 4 ( lanjutan ).

Perbedaan Kadar Urea Darah karena Pengaruh Pemberian Urea
dalam Pakan Komersial Ayam Pedaging Jantan dengan
Uji Jarak Duncan.

Pemberian Rata rata Beda P SSR LSR
Urea (mg#) X-1U, X-1U, 0,05

U, = 2,58 | 2u,04 | 21,077 9,727} 3| 3,07 | 6,275

Uy = 1,5% | 14,52 11,35 - .l2] 292597

UO s O% 3:07

) KIS /20,8885
,Se = e e— = —-—————, = Z’OL}L}
ulangan 5
LSR = SSR X S,

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang nyata Kadar Urea Darah

Ayam Pedaging Jantan pada Pemberian Urea 2,5%

dengan Pemberian Urea 1,5% ( p ¢ 0,05 ).
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Lampiran 5.

Packed Cell Volume ( PCV ) Ayam Pedaging Jantan yang Diberi
Pakan Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin.

( %)

n kontrol methionin O, 3% urea 1,5%

1 27 29 28,5

2 23 22 27,5

3 23 21 28,5

4 a5 27 2L

5 25,5 26 : 25
2(X) 125,5 i35 1539
Q0 3062, 25 31459 3581,75

X 24,70 _ 26,2 26,7

sd 1,718 2,588 2,080

n urea 1,5% + me- ‘ urea 2,5% urea 2,5% + me=

thionin 0, 3% thionin 0, 3%

1 26,5 24,5 23y 2

2 24y 5 26 25,5

3 b 28 2745

i 2545 28 27,5

5 26 28 | 29
£(X) 132 128,5° 131,%
5(x)° 3523 3328,5 3475,75

X 26,4 254 26,3
54 3,090 2,540 2,080
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Kadar Hemoglobin Ayam Pedaging Jantan yang Diberi
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Pakan

Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin.

( &/100 ml )

n kontrol methionin 0, 3% urea ],5%

1 8,10 8,55 9,85

2 6572 8,85 8,70

3 7540 8,70 8,40

L 8,40 8,23 6,95

5 8,90 8,10 7,5 40
$(X) 39,55 L2, 43 41,30
Ax) = 315,703 360, 458 346, 335

X 7,91 8,49 8,26

sd 0,846 0, 315 1,140

n urea 1,5% + me- urea 2,5% urea 2,5% + me-

thionin 0, 3% thionin 0, 3%

1 7455 7572 7590

2 7,10 8,55 7,40

3 9,50 7525 7,75

L Ties 6,75 7,60

=2 7,90 6,10 8,10
$(X) 39,30 36, 40 38,75
4(x)2 312,635 268, 500 300, 602

X 7,86 7,28 7575
8d 0,967 0,963 0, 269
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Lampiran 7.
Kadar Total Protein Serum Ayam Pedaging Jantan yang Diberi
Pakan Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin.
( g/100 ml )
e kontrol methionin 0, 3% urea 1,5%
1 3439 3557 4,15
2 4,13 3,26 4,09
o 3.01 4,17 Sel17
- 345 30 3514 3y 2k
> 2,76 3,96 4, 32
4(X) 16,59 18,10 18,97
£(0) 56,117 66,303 73,159
X 3,318 3,620 3,794
sd 0,517 0, 442 0, 545
n urea 1,5% + me- urea 2,5% urea 2,5% + me-
thionin 0, 3% thionin 0, 3%
1 5,37 3,98 3,55
2 3,60 4y13 3,80
3 b4y 34 3435 3,56
B 3,68 Ly 4 4,09 -
5 3,87 5,88 4,00
£(X) 20,86 21,88 19,00
«(x)° 89,152 99, 306 72, Ll
X X772 L4, 376 3,800
sd 0,729 0,943 0,297
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Kadar Urea Darah Ayam Pedaging Jantan yang Diberi Pakan
Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin.

( mg% )
n kontrol methionin 0, 3% urea 1,5%
1 1.75 2,80 13,10
2 3,80 2,20 13,15
3 5,40 3,50 16,10
b 3,55 2,20 13,85
2. 2,15 b P 14,45
(%) 16,65 14,05 70,65
£(x)° 63,888 40,993 1004,13
X D590 2,81 14,13
sd 1,453 0,615 1,233
n urea 1,5% + me- urea 2,5% urea 2,5% + me-
thionin 0, 3% thionin 0, 3%
1 10,05 30,55 23,50
2 9,30 23,95 35,70
3 15,00 23,35 22,05
N 21,70 11,40 31,15
5 17,50 20, 20 19,55
£(X) 73455 109,45 231590
£x)° 1189, 633 2590,128 3665, 468
X 14,71 21,89 26, 39
sd 5,189 6,969 6,769
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Lampiran 9.

Susunan Pakan dan Analisis Kandungan Protein pada Masing masing Perlakuan

! ( gram )

Bahan Pakan K | Pl P, P3 P4 P5
Pakan finisher ( CP 512 ) 1000 1000 1000 1000 1000 1000
Urea - 15 25 - 15 2>
DL Methionin - - - 3 5 3
Protein kasar ( % ) 19,46 23,28 26,96 20,50 2l Ll P

Pengaruh Pemberian Urea...
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Lampiran 10.

Daftar F

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

db Jumlah pérlakuan
sisa -
L 2 3 L 5
15 .05 L.54 3.68 3.29 3.06 2.90
.01 8.68 6¢36 5.42 L.89 L.56
16 «05 L. 49 3463 3.24 3.01 2.85
.01 8.53 6.23 5.29 Lo77 Lobl
17 .05 L.45 3.59 3.20 2.96 2.81
.01 8.40 6.11 5.18 L.67 L34
18 .05 Lel4l 3¢55 3.16 2.93 2.77
.01 8.29 6.01 5.09 4.58 L.25
19 .05 L.38 B e 3.13 2.90 274
.01 8.18 5.93 5.01 4,50 Lo17
20 .05 L4e35 3449 3410 2.87 271
.01 8.10 5.85 L.94 Le43 4L.10
21 .05 Le32 347 3.07 2.84 2.68
.01 8.02 5.78 L.87 Le37 L.04
22 .05 4,30 344 5:05 2.82 2.66
.01 7.95 S.7e 4.82 L.31 3499
23 .05 L.28 3.42 3.03 2.80 2.64
.01 7.88 5.66 L.76 L.26 3.94
24 .05 L.26 3. 40 3.01 2.78 2.62
.01 782 5.61 Le.72 L.22 4.90
25 .05 L.24 3439 2.99 2.76 2.60
(1% 3 777 5.57 L.68 4.18 3.85
Sumber : Steel dan Torrie, 1980.
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Daftar Nilai untuk Uji Jarak Duncan ( p 5% )
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Sg:; 1 Jumlah perlakuan
s 3 4 Gk ? 8 9
i 17.97
2. | 6.09 6.09
S he50 52 K50
be | 3493 4.01 4.03 4.03
5¢ 1. 3082525 580 5,81 581
6. 346 3.59 3.65 3.68 3.69 3.70
T 3.3 3.48 3.55 3.59 3.61 3.62 3.63
8. Dol Behl B8 3SR 1380 3,57 - 35,57 558
9. 2420 “3554: 3B TS 5,00 D98 - 504 Dok
O, 2615 5,29 3,38 S5 SWB7 549 3.51 .3.52
YH. | 5 300 23286 254 - R0 Gl Subh 548 = 5AS
12,1 3,08 3.25 3.31 35,57 341 30k 3465 5.7
13. 5:06" 3.20 58 FB5 359 ikl Sl S 40
14.{ 200 “5518 587 D830 Fa0T VU0 5.45 7 J. 4
15. 0 3.01 3.16 3.25 3.31 3.36 3.39 3.41 3.43
16,1 3,00 3.14 3.23 3.30c 3.34 3.38 3.40 3.42
1761 20298 B 050 5.22 388 5:33 537> 3.539 54
180 - 2:97 S 12 5.2 -3u@)  Sa98 556 3358 5kl
19.] 2496 3.11 3.20 3.26 3.31 3.35 3.38 3.40
2051 2505 3.0 5019 525w MRS 0 337 - B39
2l 2498 3,07 387 3858528 #5351 - 3.535 L
30.1 " 2489 3403, 3.3 3980 %85 380 352 55
0.1 - 2860 3.01 3100307 £ 5,82 . 5387 3.50. 5,55
60.! 2.83 2.98 3.07 3.14 3.20 3.24 3.28 3.31
120. 2,80 2.95 3.0 3,12 3.17 3.22 3.85 . 35.29
Sumber : Steel dan Torrie, 1980.
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